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Abstract:  
The needs of project management is an important difference between professional 
software development and amateur programming. Construction services company requires 
software engineering project management because software engineering professionals are always 
constrained by budget and schedule. The limits are determined by organizations that develop 
software. The task of manager of this project will ensure that projects meet the limits and provide 
software that is useful for businesses in the construction services. 
 In this research, it will design and make project management system to assist and 
facilitate the company in dealing with every existing project. The purpose of the application of 
web-based project management system is to expand the reach of construction service order and 
ease constructor in developing the company's business area.  
 This project management application is built using PHP model and MySQL database. 
From the results of the implementation and testing of the system, will produce the project budget 
planning,  project activity using WBS method, handling of projects such as monitoring and 
scheduling, and realization of each project so that it can ease the company in handling its business 
project. 
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Manajemen yang efektif bagi proyek 
perangkat lunak bertumpu pada perencanaan 
kemajuan proyek yang menyeluruh. Manajer 
proyek harus mengantisipasi masalah-masalah 
yang mungkin muncul dan menyiapkan solusi 
alternatif terhadap masalah-masalah tersebut. 
Saat ini proses bisnis di dalam perusahaan jasa 
konstruksi masih dilakukan secara sederhana dan 
kesulitan dalam pengolahan data secara 
keseluruhan.  
Permasalahan utama yang dialami 
dalam perusahaan adalah pada saat perusahaan 
harus menangani suatu proyek yang sedang 
berjalan, baik pada saat scheduling maupun pada 
saat me-monitoring suatu proyek karena 
semuanya masih dilakukan secara manual. 
Sehingga kesalahan-kesalahan masih sering 
dilakukan apalagi proyek-proyek yang ditangani 
perusahaan cukup banyak. Saat pembuatan 
penjadwalan proyek dan saat penghitungan 
rencana anggaran proyek, perusahaan masih 
membuatnya secara manual juga sehingga 
kurang efisien dikarenakan memerlukan waktu 
yang cukup lama. Selain itu, kurangnya 
informasi-informasi mengenai progress suatu 
proyek yang cepat dan akurat pada saat 
diperlukan juga menjadi suatu permasalahan 
tersendiri bagi perusahaan ini.   
Oleh karena itu, diperlukan adanya 
suatu aplikasi manajemen proyek yang mampu 
untuk membantu dan mempermudah perusahaan 
ini dalam menangani setiap proyek-proyek yang 
ada serta dapat memberikan informasi-informasi 
proyek yang dibutuhkan secara cepat dan akurat. 
 
 
MANAJEMEN PROYEK  
Manajemen proyek berfokus pada 
suatu proyek. Proyek adalah suatu usaha yang 
mempunyai awal dan akhir dan dijalankan untuk 
memenuhi tujuan yang sudah ditetapkan dalam 
biaya, jadwal dan sasaran kualitas (Haynes, 
2003).  
Manajemen proyek menyatukan dan 
mengoptimumkan sumber daya yang diperlukan 
untuk menyelesaikan proyek dengan berhasil. 
Sumber daya ini mencakupi ketrampilan, bakat 
dan usaha kerjasama tim; fasilitas, alat dan 
perlengkapan; informasi, sistem dan teknik; serta 
uang (Haynes, 2003). 
Konsep manajemen proyek sebagai 
suatu disiplin dikembangkan untuk digunakan 
dalam mengelola program ruang angkasa A.S. 
pada awal tahun 1960-an. Prakteknya diperluas 
dengan pesat ke dalam pemerintahan, militer dan 
industri. Setiap proyek bergerak melalui siklus 
kehidupan yang dapat diramalkan yang terdiri 
dari empat fase dalam melaksanakan proyek 
tersebut, yaitu penyusunan dan pendefenisian 
proyek, perencanaan proyek, pelaksanaan 
rencana dan yang terakhir penyelesaian dan 
pengevaluasian proyek (Djojowirono, 2005). 
Menurut Schwalbe (2006), setiap 
proyek akan dibatasi dengan ruang lingkup 
(scope), waktu (time) dan biaya (cost). Batasan-
batasan ini seringkali digunakan ke dalam 
manajemen proyek sebagai tiga batasan utama. 
Untuk menghasilkan proyek yang berhasil, 
seorang manajer proyek harus 
mempertimbangkan yang pertama ruang lingkup 
pekerjaan apa yang akan dilakukan sebagai 
bagian dari proyek tersebut, serta produk dan 
layanan atau hasil apa yang diinginkan oleh 
pelanggan (sponsor) yang dapat dihasilkan 
dalam suatu proyek. Yang kedua waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu proyek. 
Yang ketiga adalah biaya yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan suatu proyek  
 
Gantt Charts  
 Gantt charts menyediakan format 
standar yang digunakan untuk menampilkan 
informasi mengenai schedule (jadwal) dari suatu 
proyek yang akan dilaksanakan dan kesesuaian 
waktu yang digunakan untuk langkah start dan 
finish dalam bentuk calendar format. Gantt 
charts terkadang ditampilkan dengan bentuk 
bagan yang berisi batangan yang di mulai 
dengan start dari suatu aktivitas dan tanggal 
berakhir dari aktivitas tersebut dengan sebuah 
batangan yang horisontal. (Schwalbe, 2006).   
 
Kurva S 
 Menurut Djojowirono (2005), kurva S 
adalah pengembangan dari diagram balok yang 
dapat mengetahui persentase (%) pekerjaan yang 
harus dicapai pada waktu tertentu. Kurva S ini 
sangat efektif untuk mengevaluasi dan 
mengendalikan waktu dan biaya proyek. Hasil 
realisasi dari pekerjaan pada suatu waktu dapat 
dibandingkan dengan kurva rencana. Kurva S 
dapat memperlihatkan beberapa segi yang 
berkaitan baik rencana kerja atau pelaksanaan 
kegiatannya. 
Dengan membandingkan kurva S 
realisasi dengan kurva S rencana, penyimpangan 
yang terjadi dapat segera terlihat jelas. Oleh 
karena kurva S mampu menampilkan secara 
visual penyimpangan yang terjadi dan 
pembuatannya relatif cepat dan mudah, maka 
metode pengendalian dengan kurva S dipakai 
secara luas dalam pelaksanaan proyek. Kurva S 
dapat memperlihatkan beberapa segi yang 
berkaitan baik rencana kerja atau pelaksanaan 
kegiatannya. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis dan Desain Sistem 
Perusahaan jasa konstruksi ini 
membutuhkan sebuah aplikasi manajemen 
proyek berbasis web yang dapat membantu 
perusahaan dalam menjalankan proses bisnisnya. 
Sistem yang baru ini memudahkan perusahaan 
untuk menangani suatu proyek dimulai dengan 
suatu perencanaan yaitu melakukan perhitungan 
rencana biaya proyek, pembuatan jadwal proyek, 
juga dapat memudahkan untuk melakukan 
pencarian data, me-monitoring proyek yang 
berjalan serta pembuatan laporan-laporan proyek 
yang diperlukan. Data-data proyek dapat dibuat 
dimana saja dan informasi-informasi mengenai 
suatu proyek dapat diperoleh kapan saja dengan 
mengunakan akses internet. Dengan dibuatnya 
aplikasi yang berbasis web ini, baik owner 
maupun client pun juga dapat mengetahui 
progress suatu proyek tanpa harus menemui 
pihak-pihak yang bersangkutan. Sistem yang 
dikembangkan yang pertama adalah proses 
pembuatan surat penawaran biaya proyek, dan 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
Pada Gambar 1. merupakan proses 
pembuatan surat penawaran biaya proyek. 
Dalam tahap ini dilakukan secara 
terkomputerisasi oleh estimator perusahaan jasa 
konstruksi ini. Pihak Estimator akan menentukan 
tiap-tiap jenis pekerjaan beserta dengan biaya 
tiap pekerjaan tersebut. Didalam perhitungan 
biaya tiap pekerjaan membutuhkan analisa harga 
satuan pekerjaan yang sudah ada di dalam 
database sistem. Setelah penawaran biaya itu 
diterima oleh client maka estimator akan 
membuat jadwal rencana kerja berupa Gantt 
Chart yang nantinya diberikan kepada pelaksana 
proyek. 
Sistem baru yang dibuat ini, 
mempermudah estimator di dalam melakukan 
perhitungan dan pembuatan jadwal rencana 
kerja, karena lebih terstruktur sehingga dapat 
mengurangi pemakaian waktu. Data-data yang 
hasil perhitungan secara otomatis tersimpan ke 
dalam database yang ada. 
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Gambar 1. Proses Pembuatan Surat Penawaran 
Biaya Proyek 
 
Sistem kedua yang dikembangkan 
adalah proses pelaksanaan proyek. Dalam 
pelaksanaan proyek yang dilakukan secara 
komputerisasi yaitu kepala proyek tidak harus 
lagi memperoleh data-data proyek secara 
langsung dari estimator tetapi dapat diperoleh 
langsung melalui web yang kemudian dicetak 
untuk diberikan kepada para mandor yang 
bersangkutan seperti yang telihat pada Gambar 
2. 
 
Gambar 2.  Proses Pelaksanaan Proyek 
 
Sistem ketiga yang dikembangkan 
adalah proses pembuatan laporan kegiatan 
proyek. Sistem ini memberikan kemudahan bagi 
kepala proyek untuk membuat laporan 
pelaksanaan suatu proyek dan secara otomatis 
dapat dibuat juga laporan realisasi yaitu berupa 
kurva S yang ditujukan kepada owner untuk 
mengetahui perbandingan progress pelaksanaan 
proyek yang berjalan dengan perencanaan awal 
yang dibuat seperti yang terlihat pada Gambar 3.  
 
Gambar 3. Pembuatan Laporan Kegiatan Proyek 
 
Implementasi dan Pengujian Sistem 
Pengujian dilakukan dengan contoh 
sebuah studi kasus pada perusahaan jasa 
konstruksi menerima proyek pembangunan 
sebuah rumah dari seorang client. Langkah-
langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
1. Staff perusahaan jasa konstruksi akan 
melakukan entry data informasi seorang client. 
2. Estimator akan membuat rencana anggaran 
biaya proyek. 
3. Estimator akan membuat jadwal rencana kerja 
sesuai dengan pekerjaan-pekerjaan dalam 
rencana proyek. 
4. Kepala proyek memasukkan realisasi kegiatan 
dan realisasi anggaran. 
 
Sebelum menerima proyek baru, maka 
perlu dilakukan pembuatan data client. 
Pembuatan data ini akan dibuat oleh staff 
perusahaan jasa konstruksi. Dalam pembuatan 
data client, staff akan sekaligus membuat 
username dan password yang akan diberikan 
kepada client agar dapat mengakses web client 
jasa konstruksi nantinya. Pembuatan data client  
dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Halaman Tambah Client Baru 
 
Setelah penambahan client baru, 
seorang estimator harus melakukan pengisian 
bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 
pembangunan proyek dan rincian anggaran 
proyek, setelah estimator selesai memasukkan 
volume-volume untuk tiap pekerjaaan maka 
rencana anggaran biaya sudah dapat dibuat. 
Rencana anggaran biaya ini akan diberikan 
kepada client untuk menawarkan rencana 
pekerjaan-pekerjaan yang akan dilaksanakan 
beserta dengan biaya yang dibutuhkan sesuai 
dengan proyek permintaan client. Rencana 
anggaran biaya yang dibuat sesuai dengan 
proyek pembangunan bapak Sonny dapat dilihat 
pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Rencana Anggaran Biaya 
 
Pada Gambar 5. rencana anggaran 
biaya ini memperlihatkan pekerjaan-pekerjaan 
dan biaya masing-masing pekerjaan yang 
ditawarkan kepada client sesuai dengan volume 
pekerjaan yang akan dikerjakan dalam proyek 
pembangunan rumahnya.  
Setelah daftar pekerjaan-pekerjaan 
yang diperlukan sudah selesai dibuat, maka 
estimator dapat melihat analisa harga satuan 
pekerjaan tiap-tiap pekerjaan dalam proyek 
pembangunan client. Analisa harga satuan dibuat 
oleh estimator yang nantinya diperlukan dalam 
pembuatan rencana anggaran biaya proyek. 
Analisa harga satuan dapat diperoleh dengan 
perkalian indeks bahan bangunan dan upah 
pekerja dengan harga bahan bangunan dan 
standar pengupahan pekerja. Analisa harga 
satuan pekerjaan yang ada dalam proyek dapat 
dilihat pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
 
Sebelum melakukan penjadwalan, 
estimator akan mengestimasi terlebih dahulu 
berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan. Estimasi waktu 
tersebut disesuikan dengan besar jumlah volume 
pekerjaan dan akan dimasukkan ke dalam durasi 
pekerjaan yang dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Memasukkan Durasi Pekerjaan 
Setelah estimator menentukan estimasi durasi 
waktu selesai tiap pekerjaan-pekerjaan yang ada, 
maka estimator dapat membuat jadwal rencana 
kerja dengan memasukkan rencana tanggal awal 
pekerjaan-pekerjaan akan dimulai. Untuk jadwal 
realisasi kerja, kepala proyek yang akan 
memasukkan waktu awal dan waktu selesai 
sesuai dengan pelaksanaan proyek yang 
sesungguhnya. Jadwal rencana kerja dapat 
dilihat pada Gambar 8. 
 
 
Gambar 8. Memasukkan Jadwal Rencana Kerja 
 
Pada Gambar 9 dapat dilihat Gantt 
Chart dari jadwal rencana kerja yang telah 
dimasukkan oleh estimator. Jadwal rencana kerja 
ini dapat dilihat oleh kepala proyek yang 
menangani proyek yang bersangkutan yang 
bertujuan untuk memberikan informasi 
mengenai kapan suatu pekerjaan direncanakan 
untuk dimulai dan waktu selesai pekerjaan 
tersebut. 
 
 
Gambar 9. Halaman Gantt Chart Jadwal 
Rencana Kerja 
Pada Gambar 10. dapat dilihat Gantt 
Chart  dari jadwal realisasi kerja yang telah 
dimasukkan oleh kepala proyek. Jadwal realisasi 
kerja ini memberikan informasi waktu tanggal 
waktu mulai dan waktu selesai dari tiap-tiap 
pekerjaan yang berjalan sesungguhnya dalam 
proyek. 
 
 
Gambar 10. Halaman Gantt Chart Jadwal 
Realisasi Kerja 
 
Untuk membuat kurva S maka perlu 
dilakukan perhitungan terlebih dulu untuk 
menghitung bobot tiap-tiap pekerjaan. Gambar 
perhitungan bobot tiap-tiap pekerjaan untuk 
proyek dapat dilihat pada Gambar 11. 
 
 
Gambar 11. Halaman Perhitungan Bobot 
Pekerjaan 
 
Setelah itu diperlukan lagi perhitungan 
untuk menghitung bobot pekerjaan tiap harinya. 
Gambar perhitungan bobot pekerjaan per hari 
untuk proyek bapak Sonny dapat dilihat pada 
Gambar 12. 
 
 
Gambar 12. Halaman Perhitungan Bobot 
Pekerjaan Per Hari 
 
Pengujian yang terakhir adalah 
membuat kurva S seperti pada Gambar 13. yang 
bertujuan untuk melihat perencanaan awal dan 
terealisasinya sebuah proyek. Pada garis merah 
menunjukkan proses perencanaan dari awal 
sampai proyek selesai sesuai dengan bobot tiap-
tiap proyek. Sedangkan garis biru menandakan 
proses realisasinya pengerjaan proyek yang 
berjalan. Untuk proyek client, garis realisasi 
berada di sebelah kiri garis rencana yang berarti 
pelaksanaan proyek sesungguhnya berjalan lebih 
cepat dari perencanaan.  
 
 
Gambar 13. Kurva S Rencana dan Realisasi 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya sistem manajemen proyek 
yang baru ini, dapat membantu dalam 
perencanaan proyek dan pelaksanaan proyek 
yaitu pembuatan rencana anggaran biaya 
proyek, penjadwalan rencana kerja dan juga 
dapat membantu dalam me-monitoring 
proyek yang ada terutama dalam perusahaan 
jasa kontruksi.  
2. Dengan sistem yang baru ini, proses 
perencanaan, pelaksanaan dan pembuatan 
laporan-laporan mengenai suatu proyek 
dapat lebih detail dan lebih terstruktur 
sehingga dapat meningkatkan kualitas 
kinerja perusahaan jasa konstruksi secara 
efektif dan efisien. 
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